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Abstract

This research was conducted because of the importance of mathematical problem-solving abilities and the
importance of learning tools as planning learning activities. This development research aims to produce Problem
Based Learning (PBL)-based products in the form of learning tools (Syllabus, Lesson Plans and Student
Worksheets) that are valid and practical. The selected development model is the 4D model. The product
validation results meet the valid criteria where the average value for syllabus is 3.58, lesson plans are 3.56 and
worksheet is 3.40 with the criteria "very valid". The researcher conducted a small group tryout with six students,
after the worksheet was revised according to the validator's suggestion. The results of the practicality analysis of
worksheet meet the practical requirements with an average acquisition of 3.84 with the criteria of "very
practical”. Thus, the product developed is valid and practical in circle material at 81" grade students of junior high
school.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) dan pentingnya
perangkat pembelajaran sebagai perencanaan kegiatan pembelajaran. Penelitian pengembangan ini bertujuan
menghasilkan produk berbasis Problem Based Learning (PBL) berupa perangkat pembelajaran (Silabus, RPP
dan LKPD) yang valid dan praktis. Model pengembangan yang dipilih adalah model 4D. Hasil validasi produk
memenuhi Kriteria valid dimana nilai rata-rata untuk Silabus sebesar 3,58, RPP 3,56 dan LKPD 3,40 dengan
kriteria “sangat valid”. Peneliti melakukan uji coba kelompok kecil bersama dengan enam orang peserta didik,
setelah LKPD direvisi sesuai saran validator. Hasil analisis kepraktisan LKPD memenuhi syarat praktis dengan
perolehan rata-rata sebesar 3,84 dengan kriteria “sangat praktis”. Dengan demikian, maka produk yang
dikembangkan telah valid dan praktis pada materi lingkaran kelas VIII SMP/MTs.

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,
Materi Lingkaran
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik merupakan tuntutan kurikulum 2013. Menurut
Nurhasanah & Luritawaty (2021) peserta didik sangat penting memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis (KPMM). Branca (Sumartini, 2018) mengemukakan bahwa kemampuan tersebut
penting karena pemecahan masalah merupakan tujuan, proses, maupun keterampilan dasar dalam
mempelajari matematika. Ulva et al., (2020) menyatakan bahwa ada lima kemampuan dasar ketika
belajar matematika, salah satu diantaranya ialah kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan
pendapat diatas disimpulkan bahwa peserta didik perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Pentingnya KPMM ternyata tidak sejalan dengan hasil temuan di lapangan. Fakta di lapangan
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menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah, khususnya SMP, SMA/SMK kurang
mendukung pengembangan KPMM, sehingga KPMM peserta didik masih belum maksimal (Subhan
dalam Yokri & Saltifa, 2020). Selanjutnya berdasarkan hasil studi oleh Lusi Nuraeni et al., (2020) yang
melakukan tes KPMM berupa 10 soal uraian materi lingkaran. Tes dilakukan pada 36 orang siswa
SMPN 1 Sobang Kabupaten Lebak. Berdasarkan tes yang diberikan terlihat bahwa KPMM siswa masih
tergolong rendah.

Menurut Apriyani et al., (2018), KPMM rendah disebabkan kurangnya penekanan dalam proses
pembelajaran baik dari fasilitas maupun sumber belajar. Yustianingsih et al., (2017) menyatakan bahwa
selain ketertarikan peserta didik terhadap gaya mengajar guru, cara guru tersebut menyusun perangkat
pembelajarannya juga dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika.

Guru sebagai seorang fasilitator diharapkan dapat mengupayakan perangkat pembelajaran yang
mampu melatih kemandirian peserta didik, menjadikan mereka lebih aktif dan inovatif. Selanjutnya,
diungkapkan oleh Yustianingsih et al., (2017) bahwa fungsi perangkat pembelajaran adalah untuk
mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yakni dalam
meningkatkan kemampuan seseorang memecahkan masalah matematika.

Peneliti melakukan studi dokumentasi dalam rangka melihat kondisi di lapangan terkait
perangkat pembelajaran guru. Studi dokumentasi peneliti lakukan di SMPN 40 Pekanbaru. Guru belum
mencantumkan pelaksanaan pembelajaran di kegiatan pendahuluan, seperti: (1) menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; (2) menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai Silabus. Pada kegiatan penutup tidak terdapat kegiatan tindak lanjut,
sedangkan pada lampiran Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dinyatakan bahwa guru perlu melakukan
kegiatan tindak lanjut melalui pemberian tugas, baik tugas individu maupun kelompok. Pada RPP
tersebut terkait instrumen penilaian keterampilan juga tidak ada diberikan. Selanjutnya, langkah-
langkah LKPD juga belum sesuai dengan model yang digunakan. Peneliti mengamati guru tersebut
menggunakan model PBL yang tercantum dalam RPP, namun pada LKPD belum tercantum fase-4
mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta fase-5 menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Peneliti jJuga mewawancarai salah satu guru Matematika kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru pada
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut yakni
bahwa pembelajaran matematika masih menggunakan metode ekspositori yang sifatnya informatif.
Menurut keterangan guru yang bersangkutan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan metode
tersebut. Pada kondisi seperti itu, menurut Nurhasanah & Luritawaty (2021) kesempatan peserta didik
untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri tidak ada. Hal demikian mengakibatkan
peserta didik tidak mampu memecahkan masalah dan proses pembelajaran itu juga belum sepenuhnya
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Informasi lebih lanjut yang diperoleh bahwa sumber belajar
bagi peserta didik berupa buku paket kurikulum 2013 dan lembar kerja siswa (LKS) dari penerbit. Saat

ini, LKS yang banyak beredar tidak menekankan pada proses pembelajaran (Setyorini & Saefudin,
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2020).

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 6 orang peserta didik SMPN 23 Pekanbaru. Peserta
didik yang diwawancarai merupakan rekomendasi guru matematika yang memiliki kemampuan
heterogen. Peneliti menanyakan “Apakah guru sering membentuk kelompok diskusi didalam kelas?”.
Peserta didik menyampaikan bahwa sistem pembelajarannya tidak berkelompok dan guru tidak sering
membentuk kelompok. Selanjutnya, peneliti menanyakan “Apakah kamu senang saat dibentuk
kelompok diskusi oleh guru? Jika tidak, kenapa kamu kurang tertarik jika dibentuk kelompok diskusi
tersebut?”. Informasi yang diperoleh bahwa peserta didik senang belajar dalam kelompok diskusi, 4
dari 6 orang menyampaikan bahwa mereka jarang bertanya di kelas dan lebih memilih bertanya kepada
teman saat ada yang tak dipahami. Menurut Herman (Sulistyani & Retnawati, 2015) kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan PBL, peserta didik pada umumnya menunjukkan semangat dan
kegigihan tinggi dalam memecahkan masalah serta berpartisipasi aktif untuk saling membantu dalam
diskusi.

Selanjutnya, terkait adanya dampak PBL pada KPMM peserta didik dinyatakan dalam penelitian
oleh Ulva et al., (2020) bahwa jika dilihat dari perspektif seluruh siswa tanpa memandang level
sekolahnya, penerapan PBL lebih baik digunakan untuk meningkatkan KPMM peserta didik. Penelitian
Hirda (2017) juga menunjukkan bahwa PBL berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah lebih baik ketika
PBL diterapkan dibanding dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan standar isi kurikulum 2013, Lingkaran merupakan materi pelajaran matematika
yang wajib dipelajari serta dikuasai oleh peserta didik kelas VIII. Salah satu KD yang mesti dicapai
peserta didik yakni memahami tentang unsur-unsur, keliling dan luas Lingkaran. Penelitian Norsanty
& Chairani (2016) menyatakan terkait sulitnya materi Lingkaran yakni dalam memahami konsep
Lingkaran. Hal tersebut dikarenakan guru hanya menuntut peserta didik untuk membaca lalu menghafal
materi Lingkaran yang telah terangkum dalam materi ajar. Selanjutnya didukung juga oleh penelitian
Sari et al., (2015), menyatakan bahwa sebagian besar siswa tidak menyukai materi lingkaran dan
pemahaman peserta didik terhadap unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran kurang bermakna karena
terlalu bersifat matematis sehingga diperlukan teknik pemecahan masalah yang lebih sederhana dan
terstruktur.

Peneliti mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan sebagai acuan pada kemampuan
yang diteliti dan model pembelajaran yang digunakan. Penelitian oleh Apriyani et al., (2018)
menghasilkan Silabus, RPP serta LKPD pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung yang valid dan
praktis, sedangkan penelitian ini mengkaji materi Lingkaran Kelas VIII SMP/MTs. Selanjutnya, hasil
penelitian Peranginangin & Sidabariba (2017) disimpulkan bahwa KPMM dapat meningkat melalui
pembelajaran yang menerapkan model PBL. Adapun relevansinya dengan penelitian ini berupa
kesamaan model yang diterapkan yakni model PBL. Perbedaan terlihat pada jenis penelitiannya.

Penelitian terdahulu merupakan penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini merupakan
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penelitian pengembangan untuk memfasilitasi KPMM peserta didik yang teruji kevalidan dan
kepraktisannya.

Peserta didik perlu memiliki kemampuan pemacahan masalah dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Namun berdasarkan fakta yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa
KPMM masih tergolong rendah. Lingkaran termasuk materi yang sulit sehingga diperlukan teknik
pemecahan masalah yang lebih sederhana. Menurut penelitian terdahulu, perangkat pembelajaran dapat
mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yakni dalam
meningkatkan KPMM. KPMM dapat meningkat dengan pembelajaran yang menerapkan PBL. Oleh
sebab itu, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran matematika (Silabus, RPP dan LKPD)

yang valid dan praktis berbasis PBL dalam memfasilitasi KPMM peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development) menggunakan model 4D
oleh Thiagarajan (Maydiantoro, 2019). Pada tahap define bagian analisis awal-akhir bertujuan
menganalisis permasalahan dasar sehingga perlu pengembangan perangkat pembelajaran matematika.
Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, serta studi dokumen. Perangkat pembelajaran
buatan guru dianalisis penyusunanya sesuai Permendikbud No. 22 Tahun 2016 serta Permendikbud No.
37 Tahun 2018 melalui studi dokumentasi.

Analisis peserta didik dilakukan melalui studi pustaka untuk mengetahui kemampuan peserta
didik berdasarkan perkembangan kognitif yang dimilikinya. Pada analisis konsep bertujuan menyusun
konsep secara sistematis guna memudahkan peserta didik memahami konsep yang diajarkan. Langkah
awal dilakukan dengan menganalisis kurikulum terkait materi sebagai pokok kajian serta menentukan
KD sesuai dengan materi yang dipilih. Kemudian, peneliti membaca dan melihat struktur dari materi
Lingkaran pada buku matematika kurikulum 2013. Analisis tugas bertujuan mengidentifikasi tugas-
tugas peserta didik terdiri dari analisis KD. KD tersebut selanjutnya dijabarkan dalam indikator terukur
guna mencapai kompetensi minimal. Analisis konsep dan tugas yang terdiri dari komponen Audience,
Behavior, Condition dan Degree menjadi dasar untuk perumusan tujuan pembelajaran.

Lembar validasi perangkat dan angket respon peserta didik merupakan instrumen pengumpul
data penelitian ini. Aspek yang dinilai pada lembar validasi Silabus, antara lain: identitas dan komponen
silabus, K1 dan KD, materi pembelajaran, IPK, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, alokasi
waktu dan sumber belajar. Lembar validasi RPP dibuat untuk menilai beberapa aspek yaitu: identitas
dan komponen RPP, KI dan KD, IPK, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pemilihan
pendekatan, model dan metode pembelajaran, media, alat dan sumber belajar, kegiatan pembelajaran
serta penilaian hasil belajar. Sementara itu, aspek yang dinilai pada lembar validasi LKPD, vyaitu:
identitas LKPD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, proses KPMM sesuai dengan PBL,

LKPD sesuai syarat didaktik, konstruksi dan syarat teknis. Lembar angket respon berfungsi untuk
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mengetahui keterbacaan serta kepraktisan penggunaan LKPD dengan aspek penilaian, yakni: tampilan,
isi/materi dan kemudahan penggunaan.

Pada analisis validitas, kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh dari penilaian oleh tiga
validator. Peneliti memakai analisis data untuk menilai rata-rata semua aspek penilaian yang diadaptasi
dari Anas Sudjiono (Apriyani et al., 2018). LKPD layak untuk diujicoba apabila tingkat validitas yang
dicapai memenuhi kriteria valid atau sangat valid. LKPD hasil revisi sesuai saran dari validator,
selanjutnya diujicobakan dalam kelompok kecil. Rumus adaptasi dari Anas Sudjiono (Pratiwy et al.,
2019) dipakai unuk menilai kepraktisan LKPD. LKPD dinyatakan praktis berdasarkan penilaian para

responden apabila memenuhi kriteria praktis atau sangat praktis.

HASIL DAN DISKUSI
Tahap Define (Pendefinisian)

Berdasarkan analisis awal-akhir, diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan guru
belum mampu membimbing untuk membangun KPMM peserta didik serta belum sesuai
penyusunannya dengan tuntutan K-13. Analisis peserta didik dilakukan terhadap siswa SMP/MTs
berusia 12-14 tahun. Menurut Piaget (Jailani, 2018) anak tersebut telah memiliki keterampilan
menerapkan cara berpikir pada masalah konkret dan abstrak. Pada analisis konsep, peneliti mengkaji
konteks urutan penyajian materi lingkaran yang terdapat pada buku matematika kelas VIII Kurikulum
2013 terbitan Kemendikbud edisi revisi 2017 dan buku matematika sekolah elektronik kelas VIII
terbitan Departemen Pendidikan Nasional. Selanjutnya, peneliti menyusun materi menjadi empat
pertemuan.

Analisis tugas berfungsi dalam mengidentifikasi tugas-tugas peserta didik yang akan
dilakukannya melalui analisis KD terkait dengan materi yang dipilih. KD tersebut selanjutnya
dijabarkan menjadi indikator yang terukur. Kegiatan terakhir yaitu merumuskan tujuan pembelajaran
dengan berdasarkan KD untuk setiap materi yang ditetapkan sebagai acuan mengembangkan RPP.
Tahap Design (Perancangan)

Langkah awal tahap design yaitu menyusun satandar tes berupa instrumen validitas dan
praktikalitas. Instrumen validitas berupa lembar validasi Silabus, RPP dan LKPD, sedangkan angket
respon peserta didik merupakan instrumen kepraktisan. Selanjutnya, memilih media untuk menentukan
sarana agar produk yang dihasilkan bisa diterapkan. Kemudian memilih format dengan langkah-langkah
pendekatan saintifik berbasis PBL. Komponen yang termuat dalam Silabus dan RPP mengacu pada
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, sedangkan LKPD berdasarkan tahapan PBL guna memfasilitasi
KPMM peserta didik pada materi Lingkaran.

Rancangan awal produk dibuat sesuai dengan format yang telah dipilih sebelumnya. Peneliti
merancang perangkat pembelajaran untuk empat pertemuan. LKPD yang dirancang mencakup halaman
sampul (cover) dan bagian isi yang berisi lembar kegiatan. LKPD dibuat dengan beberapa komponen,

meliputi: (1) judul LKPD; (2) materi pembelajaran, berisi tentang judul materi setiap kali pertemuan;
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(3) label siswa, (4) tujuan dari pembelajaran; (5) petunjuk pengerjaan; (6) langkah kerja, berisi langkah-
langkah penyelesaian LKPD untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Langkah-langkah
pengerjaan LKPD menggunakan model PBL; dan (7) soal latihan, berisi soal untuk memfasilitasi
KPMM peserta didik pada materi yang telah diselesaikan di LKPD.

Gambar berikut merupakan tampilan bagian PBL yang terdapat pada LKPD yang peneliti kembangkan.

\ s NN < //
3 Mengorientasikan Peserta Didik Kepada Masalah ‘\\‘\\‘\\w
) _ 3 o _omn
N & —d &
., V gorga sasikan Pes ‘Ta idik
AN AW M ti (e \} Mengorganisasikan Peserta Didik
K\ &J/
Suatu lahan di kompleks perumahan akan dibuat taman yang didesain berbentuk lingkaran. .
Pembuatan taman tersebut atas iuran warga setempat. Taman tersebut direncanakan akan dibangun |
termper bermain snak-snsk dan skan ditenami oleh beberspa jenis banga. Namun diksrenaisalfll| RAHEENANIID
At keterbatasan biaya, bunga-bunga tersebut hanya akan ditanami pada sebagian lshan taman yang . =
I ditunjukkan oleh APOR , AQOR dan daerah yang diarsir seperti tampak pada gambar sketsa berikut. ff Tanvakan kepada guru jika terdapat hal-hal yang
tidak kamu mengerti setelah mengamati permasalahan!

'v Memahami Masalah |

! Berdiskusilah bersama teman sekelompokmu terkait permasalahan yang |
| telah disajikan. Agar memudahkan kamu dalam bekerja, terlebih dahulu |
i tuliskanlah apa-apa saja yang diketahui dan ditanya dari permasalahan |
+ tersebut.

!
|
| Diketahui

Q

Pada fase 1 PBL tersebut, disajikan perintah untuk “ayo mengamati” terhadap masalah yang telah
disajikan. Permasalahan tersebut berupa masalah kontekstual yang disertai dengan gambar pendukung.
Pada fase 2 PBL, terdapat perintah “ayo menanya” terkait yang tidak dimengerti setelah mengamati

permasalahan serta tersedia kolom memahami masalah yang merupakan langkah pertama dari indikator
KPMM.

/4

USRI\ 1

; 3 \j,‘A:mbiuJbI/;g Penyelidikan Individu dan Kelompok

V/,

Awo. Menqumpulkan Informasi

Sebelum kalian menyelesaikan masalah tersebut, baca
buku Matematika Siswa kelas VIII SMP/MTs
Semester 2 halaman 53-71 atau sumber lain yang kalian

miliki tentang unsur-unsur Lingkaran.

/ Berdasarkan yang telah diketahui dan ditanyakan dari masalah, tuliskanlah rencana
pemecahan masalah dengan mengikuti langkah berikut |

l Sebelumnya, kalian harus tahu dulu tentang bagian-bagian dari lingkaran maka lakukanlah
. kegiatan berikut!

Gambar 2. Fase 3 PBL dalam LKPD

Pada fase 3 PBL tersebut, terdapat perintah “ayo mengumpulkan informasi” guna
terselesaikannya masalah matematika yang diberikan serta terdapat kolom merencanakan dan
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melaksanakan rencana pemecahan masalah yang merupakan langkah kedua dan ketiga indikator
KPMM.

\\ /\_NY& Menyajikan Hasil Karya J
A
N ¥ 'Aqo, ) ————————————————————

| Dari beberapa rangkaian Kegiatan yang telah kamu lakukan, tulis hasil diskusi kelompokmu |
| bagian mengumpulkan informasi dan menalar pada kertas HVS yang telah disediakan. Salah satu |
| kelompok akan dipilih untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

«
{

*| Perhatikan dan cermati kelompok yang menyajikan hasil diskusi
kelompoknya. Berikanlah pertanyaan, tanggapan, kritik maupun
saran setelah penyaji menyajikan hasil diskusinya.

Ayo. Menyimpulkan

Menafsirkan Hasil Pemecahan Masalah yang Diperoleh

Berdasarkan kegiatan yang telah kamu lakukan, ayo coba tuliskan kesimpulan yang kamu peroleh!
1. Titik pusat adalah
2. Diameter adalah

Gambar 3. Fase 4 dan 5 PBL dalam LKPD

Pada fase 4 PBL tersebut, terdapat perintah “ayo mengomunikasikan” dimana terdapat informasi
bagi peserta didik untuk membuat hasil laporan diskusi kemudian menyajikannya di depan kelas. Pada
fase 5 yang merupakan fase terakhir PBL terdapat perintah “ayo menyimpulkan® serta tersedia kolom
menafsirkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh sesuai langkah terakhir dalam indikator KPMM.
Selanjutnya, pada “ayo berlatih” terdapat soal latihan bagi peserta didik guna terfasilitasikannya
KPMM.

Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap development, produk divalidasi oleh tiga validator yakni oleh dosen pendidikan
Matematika yang masing-masing berasal dari FKIP Universitas Riau, STKIP PGRI Jombang, dan FKIP
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terliht pada tabel 1. Penilaian validator untuk
Silabus menunjukkan hasil keseluruhan aspek tiap indikator diperoleh nilai sangat valid sebesar 3,58.
Peneliti tidak melakukan revisi terhadap Silabus karena validator tidak memberikan saran perbaikan

dan Silabus yang dikembangkan sudah layak untuk diujicobakan. Terlihat pada tabel 2.
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Rata-rata Penilaian
Aspek yang Dinilai Validator F;atta— Kriteria
vi | v2 [ v3 | "3

Identitas dan Komponen Silabus Ya Ya Ya - -

Kl dan KD Ya Ya Ya - -

Materi Pembelajaran 400 | 4,00 | 3,00 | 3,67 S\

IPK 3,67 | 400 | 3,00 | 3,56 sV

Kegiatan Pembelajaran 400 | 4,00 | 3,00 | 3,67 SV

Penilaian Hasil Belajar 4,00 | 400 | 3,00 | 3,67 SV

Alokasi Waktu 3,00 | 400 | 3,00 | 3,33 S\

Sumber Belajar 3,50 | 400 | 3,00 | 3,50 S\

Rata-rata Total VValidasi 3,58 SV

Keterangan:
SV rSanaat Valid Tabel 2. Hasil Validasi RPP
Rata-rata Penilaian dari
Aspek yang Dinilai Ketiga Validator Rl;atta— Kriteria
RPP1 | RPP2 | RPP3 | RPP 4 | ~a14

Identitas dan Komponen RPP Ya Ya Ya Ya - -
Kl dan KD Ya Ya Ya Ya - -
IPK 3,56 3,67 3,56 3,56 3,59 S\
Tujuan pembelajaran 3.58 3,67 3,58 3,58 3,61 SV
Materi Pembelajaran 3,60 3,67 3,67 3,67 3,65 S\
Pemilihan Pendekatan, model dan metode va va Ya Ya ) i
pembelajaran
Media, alat dan sumber belajar 3,33 3,67 3,33 3,67 3,50 S\
Kegiatan Pembelajaran 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 SV
Penilaian Hasil Belajar 3,67 3,67 3,40 3,60 3,59 S\
Rata-rata Total Validasi 3,55 3,60 3,52 3,57 3,56 S\
Keterangan:
SV : Sangat Valid

Penilaian validator untuk RPP diperoleh rata-rata 3,55 untuk RPP-1, 3,60 untuk RPP-2, 3,52

untuk RPP-3 serta 3,57 untuk RPP-4. Secara keseluruhan aspek tiap indikator diperoleh nilai sangat

valid sebesar 3,56. Perolehan rata-rata tertinggi sebesar 3,65 diperoleh pada aspek materi pembelajaran

sedangkan aspek media dan kegiatan pembelajaran memperoleh rata-rata terendah sebesar 3,50. Pada

beberapa aspek diberikan saran untuk perbaikan/revisi. Validator menyarankan untuk mengganti

prinsip yang terdapat pada RPP-1 karena hanya pemberian nama maka bukan termasuk prinsip,

memperbaiki penulisan poin-poin pada materi pembelajaran serta prosedur yang terdapat pada RPP-1.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD

Rata-rata Penilaian
o LKPD dari Ketiga Rata T
Aspek yang Dinilai Validator _rata Kriteria
1 2 3 4
Identitas LKPD Ya Ya Ya | Ya - -
Materi Pembelajaran 3é3 3,40 3é3 3é3 3,35 SV
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Kegiatan Pembelajaran 3 1 ass | %% 350 Y
Proses KPMM sesuai dengan PBL 3%6 3,67 3%6 3%6 3,67 SV
LKPD sesuai syarat didaktik 35 1367 | 3| %0 | 350 sV
LKPD sesuai syarat konstruksi 3i1 3,22 3i1 3i1 3,14 Vv
LKPD sesuai syarat teknis 3%1 3,22 3é2 3é2 3,21 V
Rata-rata Total Validasi 3é3 3,44 3é3 3(’)4 3,40 SV
Keterangan:

SV : Sangat Valid

V :Valid

Penilaian validator untuk LKPD diperoleh rata-rata 3,36 untuk LKPD-1, 3,44 untuk LKPD-2,
3,39 untuk LKPD-3 serta 3,40 untuk LKPD-4. Secara keseluruhan aspek tiap indikator diperoleh nilai
sangat valid sebesar 3,40. Perolehan rata-rata tertinggi sebesar 3,67 diperoleh pada aspek proses KPMM
sesuai dengan PBL sedangkan aspek LKPD sesuai syarat konstruksi memperoleh rata-rata terendah
sebesar 3,14. Pada beberapa aspek diberikan saran untuk perbaikan/revisi. Validator menyarankan
untuk soal ayo berlatih LKPD-1, sebaiknya diberikan soal pemecahan masalah yang dapat mengeksplor
siswa menulis tahapan pemecahan masalah dan tempat penyelesaian ayo berlatih diberi garis atau tanda
titik-titik.

LKPD yang telah direvisi, selanjutnya diujicobakan kepada 6 orang siswa SMP 6 Teluk Kuantan
guna mengetahui kepraktisan terhadap penggunaannya. Peneliti memberikan angket respon setelah
kegiatan-kegiatan pada LKPD diselesaikan.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta Didik

L Rata-Rata Penilaian LKPD | Rata I
Aspek yang Dinilai 1 > 3 4 _rata Kriteria
Tampilan LKPD 3,69 | 381 | 383 | 390 | 381 SP
Isi/ Materi pada LKPD 3,78 | 389 | 389 | 383 | 385 SP
Kemudahan penggunaan LKPD | 4,00 | 3,89 | 3,83 | 3,72 | 3,86 SP
Rata-rata Total 3,78 | 386 | 3,86 | 3,84 | 3,84 SP
Keterangan:

SP: Sangat Praktis

Tabel 4 menunjukkan rata-rata 3,78 untuk LKPD-1, 3,86 untuk LKPD-2, 3,86 untuk LKPD-3
dan 3,84 untuk LKPD-4. Secara keseluruhan aspek tiap indikator diperoleh nilai sangat praktis sebesar
3,84.

Berdasarkan penilaian validator serta hasil angket respon peserta didik, maka kelebihan produk
yaitu: (1) tersedianya alternatif sumber belajar dalam memfasilitasi KPMM yang dapat digunakan
peserta didik; (2) dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengembangkan perangkat pembelajarannya

sendiri. Sedangkan kekurangan produk ini yaitu: (1) LKPD yang diujicobakan tidak sampai pada uji
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kelompok besar; (2) Terdapat 1 soal keterampilan yang dinilai belum memenuhi soal KPMM namun
peneliti telah merevisinya sesuai saran yang diberikan.
Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada disseminate, dilaksanakan publikasi artikel pada jurnal ilmiah serta packaging
(pengemasan) perangkat pembelajaran dengan cara dibukukan. Peneliti mengkaji penelitian terdahulu
yang relevan yakni penelitian oleh Peranginangin dan Sidabariba (2017), berdasarkan hasil
penelitiannya disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 4 Pancurbatu dapat
meningkat dengan menyelesaikan soal-soal yang disajikan berdasarkan apa yang dipelajari. Adapun
relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan berupa model pembelajaran yang diterapkan sama
yaitu penerapan model PBL pada pokok bahasan Lingkaran. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian
yang diangkat. Jenis penelitian terdahulu adalah penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VI11-2 SMP Negeri 4 Pancurbatu sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran untuk memfasilitasi

KPMM peserta didik dengan menggunakan model PBL yang teruji kevalidan dan kepraktisannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa perangkat pembalajaran (Silabus, RPP dan LKPD)
menggunakan model Problem Based Learning untuk mamfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada materi Lingkaran kelas VIII SMP/MTs yang teruji kevalidan dan

kepraktisannya.
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